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Abstrak 
Saat proses pembelajaran, posisi Guru di kelas lebih menonjol saat mengajarkan keterampilan pasing bawah dan atas kepada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sawan pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Dengan penerapan STAD (Student Teams Achievement Divisions) dirasakan penting untuk menggunkan model ini untuk mengajarkan metode passing bola voli kepada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sawan tahun pelajaran 2022–2023. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar sangatlah penting. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi hasil, serta refleksi sedangkan metode yang dipergunakan adalah metode kualitatif dimana peneliti yang berinteraksi dengan objek kemudian mengemukakan apa yang ditemukan dalam. Analisis menggunakan metode persentase dan deskriptif analitik. Proses penelitian terdiri dari siklus pembelajaran yang terhubung. Berdasarkan analisis siklus I di sesi I didapatkan rata-rata ketuntasan belajar (KB) sebesar 86% dengan penguasaan teknik dasar passing bawah bolavoli sesuai dengan tuntutan kurikulum yaitu sebasar 75% secara klasikal, sedangkan siklus II didapatkan rata-rata ketuntasan belajar (KB) sebesar 100%. Disamping itu terjadinya hasil belajar yang lebih baik bagi siswa tidak terlepas dari perbaikan-perbaikan pada setiap siklus.

Kata kunci: Peserta didik, model pembelajaran, passing bawah bola voli
Abstrack
During the learning process, the teacher's position in the class is more prominent when teaching skill spasing lower and upper to class VII students of SMP Negeri 3 Sawan in physical education, sports and health subjects. With the application of STAD(Student Teams Achievement Divisions) felt it was important to use this model to teach the method passing volleyball for class VII students of SMP Negeri 3 Sawan for the 2022–2023 academic year. Therefore, the use of learning models to improve learning outcomes is very important. This study uses a collaborative classroom action research (CAR) design which includes planning, implementing actions, observing and evaluating results, and reflection while the method used is a qualitative method in which researchers who interact with objects then state what is found in the research. Analysis using the percentage method and descriptive analytic. The research process consists of connected learning cycles. Based on the analysis of cycle I in session I, it was found that the average learning mastery (KB) was 86% with mastery of basic techniques passing under volleyball in accordance with the demands of the curriculum, namely 75% classically, while cycle II obtained an average learning completeness (KB) of 100%. Besides, the occurrence of better learning outcomes for students can not be separated from the improvements in each cycle.
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Pendahuluan

Pada era globalisasi seperti sekarang ini yang notabene ditandai dengan unsur kompetitif mengharuskan manusia untuk dapat mendayagunakan segala kemampuan dan potensi yang dimiliki, sehingga tidak tergilas oleh perkembangan zaman yang semakin pesat (Silalahi, 2017). Sistem pembelajaran setiap yang diajarkan, aktivitas jasmani, atletik, dan kebugaran adalah mata materi yang harus diajarkan harus di seluruh tingkat pengajaran formal, niscaya akan terkena dampak dari pergeseran ini (Sudiarjana, 2013). Ini menjadi persoalan mutlak edukasi yang dihadapkan Republik Negeri kini ialah menurunya kualitas mutu pendidikanya.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Profesi guru merupakan bidang kerja unik dilaksanakan berdasarkan pedoman berikut; a) dapatkan bakat, semangat, panggilan, dan idealisme. b) Berkomitmen untuk meningkatkan standar akhlak, agama, dan pendidikan. c) Memiliki kredensial academic dan background yang cocok untuk pekerjaan yang ada. d) Memiliki keahlian yang dibutuhkan sesuai dengan tugasnya. e) Bertanggung sepenuhnya menjalankan kewajiban profesi. f) Dapatkan uang berdasarkan kesuksesan Anda di tempat kerja. g) Memiliki kesempatan untuk mengejar pembelajaran sepanjang hayat sebagai sarana pengembangan profesional. i) mempunyai organisasi profesional yang mengatur masalah guru; h) Telah terjaminnya perlindungan hukum dalam menjalankan tugas keprofesian.

Seiring dengan kemajuan konstruktivisme sebagai filosofi pendidikan selama dekade ini, yang melahirkan penggunaan pemikiran kritis untuk menembus atau merombak pembelajaran ke arah pembelajaran yang berkualitas, humanis, organik, dinamis, dan konstruktif (Murtiningsih & Komalasari, 2017). Kurangnya pengetahuan siswa terhadap materi passing bawah dan atas bolavoli bersumber dari kurangnya kemungkinan apa yang disampaikan terhadap siwa dan siswa untuk memahami muatan teoritis t passing bawah dan passing atas bolavoli (Edukasia & Danardana, 2021).

Dengan teknik yang diberikan siswa memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan melalui pembelajaran ini mereka sendiri dengan memberikan setiap konsep yang mereka pelajari konteks yang bermakna melalui pengalaman nyata ketika mempelajari materi dalam kelompok kecil dan mengerjakan soal-soal. Pembelajaran kooperatif tipe STAD akan menghasilkan siswa yang terlibat dan bertanggung jawab dalam proses pembelajarannya serta mampu memberikan bantuan yang sebaik-baiknya kepada siswa lain jika diterapkan dengan baik pada pembelajaran permainan bola voli dengan down pass dan over pass.

Metode Penelitian
Penulis memakai metode statistik deskriptif dalam penelitianya. Menurut S. Nasution, (2016) statistik deskriptif adalah strategi pengumpulan dan data analysis untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang data penelitian tersebut. Dengan penerapan belajar dengan STAD pada pelajar tingkat SMP kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sawan. Dapat dilihat dari analisis data ini bahwa apakah terjadi perkembangan kegiatan belajar murid- murid untuk teknik passing atas dan passing bawah permainan bola voli, melalui pembelajaran ini siswa memiliki kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan mereka. Studi ini mencakup 1 siklus dengan 2 (dua) perjumpaan, perjumpaan yang pertama memberikan materi teknik dasar passing bawah bolavoli, selanjutkan di perjumpaan ke dua dilanjutkan dengan memberikan materi teknik dasar passing bawah bolavoli. Untuk rancangan penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi sebagai berikut ;
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Gambar 1. Alur penelitian tindakan kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis yang digunakan penelitian ini, melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa melalui peningkatan aktivitas dan hasil belajar down pass dan over pass bola voliy dengan partisipasi yang melibatkan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sawan di Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, yang terdaftar untuk ajaran 2021 s/d 2022 berjumlah 6 laki-laki, dan 8 perempuan, dijadikan sebagai subjek penelitian.
Hasil dan Pembahasan

Data Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Bawah Bola Voli Pada Siklus I

Hasil belajar teknik dasar down pass volleyball pada siklus I, dikelompokkan ke dalam 4.1 sebagai berikut ;

Table 4.1 Kategori ketuntasan hasil study teknik dasar down pass volleyball

pada siklus I sesi pertama

	No
	Tingkat Penguasaan
	Jumlah Peserta didik
	Persentase %
	Kategori
	Keterangan

	1
	85 % - 100 %
	-
	-
	Sangat Baik
	Tuntas

	2
	75 % - 84%
	12
	86
	Baik
	

	3
	65 % - 74 %
	2
	14
	Cukup
	Tidak Tuntas

	4
	55% -  64 %
	-
	-
	Kurang
	

	5
	0 % -  54 %
	-
	-
	Sangat Kurang
	

	Jumlah
	14
	100
	
	


Tidak ada siswa yang berada di tingkat paling atas /sangat baik (0%) dengan informasi lengkap, kategori baik 12 orang (86%) dengan informasi lengkap, kategori cukup 2 orang (14%) dengan informasi tidak lengkap, tidak ada kategori kurang baik (0%) dengan informasi yang tidak lengkap, dan sangat kurang dasarnya tidak ada (0%) yang informasinya tidak lengkap, seperti terlihat pada tabel di atas. Nilai kuantitas pelajar dari kedua evaluator dihitung yakni memakai rumus seperti berikut :
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Nilai rata-rata siswa dari kedua asesor tradisional di atas termasuk dalam kategori Baik menurut pengkonversian nilai mata pelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Sawan. Berdasarkan penelaahan informasi pada tabel 4.2 hasil belajar metode fundamental passage, siswa pada siklus I memiliki tingkat ketuntasan klasikal sebagai berikut.

[image: image8.png]



KB =                                             
x 100%
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  x 100%   =  86%
Karena antara 85% sampai 100%, maka dapat dikatakan ketuntasan belajar total siswa cukup baik. Dengan demikian pembelajaran dasar passing bawah bolavoli pada siklus I sudah memenuhi syarat ketuntasan minimal SMP Negeri 3 Sawan dan berpindah ke dasar passing atas bolavoli pada siklus II.

Data Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Atas Bola Voli Pada Siklus I Pada Sesi Kedua
Hasil belajar peserta didik pada siklus I sesi kedua, selanjutnya tabel ketuntasan dikelompokkan menjadi sebagai berikut :

Table 4.2 Kategori ketuntasan hasil belajar teknik dasar overpass volleyball 

pada siklus I sesi II
	No
	Tingkat Penguasaan
	Jumlah Peserta didik
	Persentase%
	Kategori
	Keterangan

	1
	85 % - 100 %
	1
	7
	Sangat Baik
	Tuntas

	2
	75 % - 84%
	13
	93
	Baik
	

	3
	65 % - 74 %
	-
	-
	Cukup
	Tidak Tuntas

	4
	55% -  64 %
	-
	-
	Kurang
	

	5
	0 % -  54 %
	-
	-
	Sangat Kurang
	

	Jumlah
	14
	100
	
	


Pemaparan table di atas terdapat 1 siswa (7%) yang termasuk dikategorikan baik sekali, 13 pelajar (93%) dikategorikan baik, 0 siswa (0%) dikategorikan kurang, 0 siswa (0%) dikategorikan kurang sekali, dan 0 pelajar (0%) dikategorikan baik sekali), yang termasuk dalam kategori baik dengan keterangan lengkap. Skor gabungan kedua siswa dari kedua penilai ditentukan secara tradisional sebagai berikut:
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Dari perhitungan pengkonversian pelajaran PJOK diatas, nilai mata pelajaran di SMP Negeri 3 Sawan, didapatkan kerataan peserta didik dari kedua evaluator secara klasikal dikategorikan baik. Ini terlihat dari perhitungan pengkonversian hasil belajar teknik dasar overpass pada tabel 4.4, maka dihitung kuantitas belajar peserta didik secara klasikal atas siklus II dibawah ini :

KB =                                             
x 100%
KB =  
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  x 100%   =  86%
Rata-Rata Siklus I pada sesi I dan II

Hasil analysis data kegiatan belajar teknik dasar pass vollyball pada siklus I, pada sesi I dan sesi II, maka dapat dirata-ratakan seperti berikut;

R = 

        =

   =  6,9
Dari hasil analisis data aktivitas belajar kedua siklus tersebut, maka dipastikan untuk persentase kerataan kedua siklus adalah 6,9 ini termasuk ke dalam kategori aktif. Jadi penelitian tindakan kelas dengan menggunakan modeling untuk pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran teknik dasar passing bola voli, dapat dikatakan berhasil dengan kategori Aktif, karena berada pada kriteria 6 ≤ 𝑥 ≤ 8
Berdasarkan hasil analisis data pada belajar teknik dasar passing bola voli pada siklus I,  baik sesi I dan sesi II, maka dapat dirata-ratakan sebagai berikut.

R=

 =
           = 77,78
Data diatas menunjukan hasil belajar kedua siklus rata-rata adalah 77,87, maka dikategorikan baik. Jadi Classroom Action Research dengan menggunakan acuan belajar kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran teknik dasar passing bola voli, dapat dikatakan berhasil dan tuntas, karena berada pada rentangan nilai 73, 84.

Pembahasan
Tri Prihantoro, I Nyoman Kanca, (2017) mengajukan hipotesis untuk penelitian ini yang berbunyi, “Pembelajaran memberikan dorongan kepada siswa untuk memperoleh kemandirian dan aktualisasi diri.” Siswa belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan secara mandiri akan mendapatkan suatu pengetahuan, motivasi, pemikiran, serta kebiasaan serta untuk memneympurnakan bakat berharga. Oleh karena itu, boleh dikatakan impelementasian atau kegiatan mencari ilmu merupakan langkah awal untuk mendapatkan prestasi belajar yangmemuaskan. Oleh sebab itu permasalahan menunjukkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih kuat tentang suatu subjek dengan mengulanginya, bahkan dengan informasi baru. Gagasan psikologi kekuatan berpendapat bahwa mengembangkan keterampilan manusia memerlukan pengamatan, pencatatan, memori, ingatan, imajinasi, perasaan, dan kognisi (Luh, Indrawathi, Citrawan, Putu, & Adi, 2022).

Menurut Qomarrullah, Hidayatullah, & Kristiyanto, (2014) penerimaan materi yang efektif adalah penyampaian informasi yang bisa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari ilmu secara mandiri dan beraktifitas sendiri. Untuk memperoleh pengalaman, informasi, pemahaman, dan perilaku lainnya, serta untuk membangun kemampuan yang berguna, peserta didik belajar dan terlibat dalam kegiatan secara mandiri. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pencapaian hasil belajar yang terbaik diawali dengan aktivitas atau kegiatan belajar siswa. Artinya dengan mengkaji ulang materi yang dipelajari, walaupun dengan materi baru, siswa mampu memahaminya lebih dalam (Murtiningsih & Komalasari, 2017).

Dari hasil analisis yang didapatkan peneliti memperlihatkan dari aktivitas yang sudah dilakukan pada siklus satu baik sesi I dan sesi II cukup tercapai mendorong peserta didik kian berperan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan melalui latihan pembelajaran peserta didik yang termasuk aktif dengan nilai kerataan aktivitas belajar peserta didik sejumlah 6,4 (aktif), aktivitas peserta didik untuk siklus Pertama ini telah memenuhi kreteria keberhasilan yang telah ditetapkan Dari analisis data hasil belajar peserta didik untuk siklus pertama di sesi I diketahui bahwa skor rata-rata kelas (𝑥) ialah terbilang 75,35 yang dikategorikan baik. Sebaran nilai yang dicapai peserta didik adalah: Sangat baik sebanyak 0 orang (0%), Baik sebanyak 12 orang (86%), Cukup sebanyak 2 orang (14%) dan tidak ada yang memperoleh nilai Kurang Baik dan Sangat Kurang Baik. Dengan demikian hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I di sesi I data diperoleh rata-rata ketuntasan belajar (KB) sebesar 86%. Berdasarkan hal itu, ternyata penguasaan materi teknik dasar passing bawah bolavoli sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum yaitu KKM, dalam mencapai hasil belajar yaitu ketuntasan belajar (KB) sebasar 75% secara klasikal. Disamping itu terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik tidak terlepas dari perbaikan, kendala dan kekurangan-kekurangan pada setiap siklus.

Sedangkan dalam pembelajaran pada siklus II, peserta didik sudah mulai terbiasa dalam mengikuti model pembelajaran yang diterapkan. Ini terlihat dari keantusiasan peserta didik dalam mengikuti pelajaran, sesuai dengan petunjuk tanpa menunggu perintah. Dari hasil analisis data pada siklus II diperoleh aktivitas belajar peserta didik 7,4 (aktif). Sedangkan skor rata-rata kelas hasil belajar peserta didik (𝑥) ialah sebesar 80,40 yang tergolong katagori baik dengan sebaran nilai yaitu: Sangat Baik sebanyak 1 orang (1%), Baik sebanyak 13 orang (93%), tidak ada yang memperoleh nilai Cukup, Kurang Baik, dan Sangat Kurang Baik. Dengan demikian hasil pelaksanaan pada siklus II data diperoleh rata-rata ketuntasan belajar (KB) sebesar 100%. Berdasarkan hal itu, ternyata penguasaan materi teknik dasar passing atas bola voli sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum yaitu KKM, dalam mencapai hasil belajar yaitu ketuntasan belajar (KB) sebasar 75% secara klasikal. Disamping itu terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik tidak terlepas sama perbaikan, kendala dan kekurangan- kekurangan pada siklus.
Berdasarkan data analisis diatas terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik untuk skor rata-rata dari 75,35 (baik) untuk siklus satu sesi pertama, terjadi peningkatan sebesar 80,40 (baik) untuk siklus pertama sesi kedua. Dan untuk rata-rata ketuntasan belajar dari 86% untuk siklus satu di sesi satu menjadi 100% pada siklus I di sesi II. Kenaikan terjadi dikarenakan metode belajar untuk siklus I di sesi II peserta didik sudah mulai terbiasa dalam mengikuti model metode belajar yang diimplementasikan oleh penulis. Dengan demikian, penerapan model metode belajar dengan Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar teknik dasar passing bola voli pada peserta didik kelas VII SMP N 3 Sawan tahun ajaran 2022/2023.
Simpulan
Penerapan model pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan Hasil Belajar PJOK Teknik Passing Dasar dalam permainan bola voli siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sawan Tahun Pelajaran 2022/2023, berdasarkan temuan analisis data dan pembahasan di atas. Oleh karena itu, guru harus lebih inovatif jika mereka ingin meningkatkan standar pengajaran dengan memberi siswa akses ke sumber daya yang akan memungkinkan mereka untuk mendiversifikasi pembelajaran mereka, antara lain, dan meningkatkan minat dan antusiasme mereka terhadap materi pelajaran. Guru harus terampil dalam teknik mengajar yang tepat di samping menggunakan berbagai model metode belajar agar dapat proses belajar berjalan seefektif mungkin. Untuk itu para Pengajar harus mampu memberikan materi berpengaruh dan realistis.

Apresiasi saya untuk Bapak Dr. H. Wahjoedi, S.Pd, M.Pd., selaku Pembimbing dan Dr. I Ketut Semarayasa, S.Pd, M.Or, Koordinator Lab Jurusan Pendidikan Olahraga, dan selaku Pembimbing II saya dalam melaksanakan berbagai garapan yang diperlukan untuk menulis tugas akhir ini. Saya juga ingin berterimakasih kepada narasumber yakni murid-murid khusunya kelas VII SMP Negeri 3 Sawan serta para pengajar beserta jajaranya atas seluruh keterangan yang diperoleh dalam menginterpretasi s ini rampung serta memiliki isi yang dapat menjadi pelajaran bagi semua orang. Tidak lupa saya menghargai semua orang yang juga telah memberikan masukan sehingga skripsi ini bisa rampung tepat waktu sehingga bisa mengedukasi para pembaca.
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